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ABSTRAK

LINA NOFIYANTI: Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Dan
Kemampuan Metakognisi Matematika Siswa
Melalui Penggunaan Metode Penemuan Terbimbing
Kelas VII1 SMP Veteran Kota Cirebon
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang berperan dalam
menumbuhkan gairah dan semangat siswa untuk belajar. Kemampuan
metakognisi merupakan kemampuan siswa dalam menentukan cara berpikirnya
baik dalam memahami konsep-konsep matematika maupun memecahkan masalah
dalam proses belajar. Dengan mengetahui kesadaran siswa akan pengetahuannya
sendiri dan kemampuannya untuk memahami, mengontrol, serta mendorong untuk
mempersiapkan diri dalam belajar, maka peningkatan kemampuan siswa dalam
belajar matematika sangat penting. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Veteran Kota Cirebon dengan jumlah siswa 24 orang. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar melalui penggunaan metode penemuan terbimbing, untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi matematika siswa melalui penggunaan
metede penemuan terbimbing serta untuk mengetahui bagaimana respon siswa
terhadap penggunaan metode penemuan terbimbing dalam proses pembelajran
matematika. Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diterapkan suatu
metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
peneliti mencoba memilih metode penemuan terbimbing. Metode penemuan
terbimbing adalah metode metode pembelajaran yang dalam prakteknya guru
tidak menyampaikan konsep-konsep pembelajaran secara langsung melainkan
seluruh dan sebagiannya ditemukan sendiri oleh siswa itu sendiri. Penelitian
tindakan kelas ini dirancang dengan menggunakan model Kemmis dan Mc
Taggart, yang dikembangkan dari empat tahapan penelitian yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data hasil penelitian ini diperoleh dari
hasil observasi, angket dan tes. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
diperoleh hasil penyebaran angket motivasi belajar diperoleh hasil sebesar 59,6%
dengan kategori cukup baik pada siklus I, siklus Il motivasi belajar siswa menjadi
61,3% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus 11l motivasi belajar siswa
sebesar 66,2% dan termasuk ke dalam kategori baik. Untuk kemampuan
metakognisi matematika siswa terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, pada
siklus I nilai rata-rata siswa yaitu 64,33 dengan persentase ketuntasan sebesar
37,5%, pada siklus Il nilai rata-rata siswa yaitu 65,29 dengan persentase
ketuntasan sebesar 41,67% dan pada siklus 1l nilai rata-rata siswa yaitu 70,83
dengan persentase ketuntasan sebesar 75%. Respon siswa terhadap penggunaan
metode penemuan terbimbing diperoleh hasil sebesar 65,20% pada siklus | dengan
kriteria baik, pada siklus Il sebesar 68,20% dan pada siklus Il sebesar 70,58%.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode penemuan
terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan metakognisi
matematika siswa.
Kata kunci: Motivasi belajar, kemampuan metakognisi matematika, metode
penemuan terbimbing,



PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Kemampuan Metakognisi Matematika Siswa Melalui Penggunaan Metode
Penemuan Terbimbing Kelas VIII SMP Veteran Kota Cirebon” oleh: Lina
Nofiyanti, NIM: 59451075, telah dimunaqasyahkan pada Sabtu, 16 November
2013 di hadapan dewan penguji dan dinyatakan lulus.

Skripsi ini telah memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Cirebon, Desember 2013

Panitia Munagasyah,
Tanggal Tanda Tangan
Ketua Jurusan
Toheri, S.Si., M.Pd. CM'V‘_
NIP. 19730716 200003 1 002 f1-0l-2019

Sekertaris Jurusan
Reza Oktiana Akbar, M.Pd.
NIP. 19811022 200501 1001 _[7-2! - 2014

=
)
-~
@)
©
—
I}
T =
oy =
~
®] U
=l ©
ol ©

(=
= o
2B
=1 O
= o
=1 S
C
2=
g
gl £
= ©
8_
%
&l <
=
o)
=3
@)
=
@
o
o
=)

Penguji I

Widodo Winarso, M.Pd.1

NIP. 19850413 201101 1011 0%~ %1~ *019 —’
Penguji 1T

Alif Ringga Persada, M.Pd.
NIP. 19811127 2009121 004 30 - 13 - 2013

Pembimbing I 5 .
Dra. Etty Ratnawati, M.Pd.
NIP. 19690811 199503 2003 'S -0 - 201§

o
o
@
>
«Q
c
=
©
Q
>
=
Q.
Q
=
3
(]
-
e
Q
=
Q
>
P
[0}
©
[}
>
=
>
Q
Q
>
<
Q
>
«Q
=
D
Q
-
o
Q
=.
L)
@
-
©
e
2]
=
Q
=~
Q
Q
>
>
Z
2]
<
)
=
>0
Z
c
.
Q
=
o
=
@
o
o
=

Qo
T
(0]
=
«Q
C
=
©
Q
=}
=
Q
=)
<
Q
C
>
~—
c
=3
=
(0]
©
(0]
3
=
=}
«Q
Q
3
©
(0]
=}
=
=
x~
Q
s
©
0]
=}
o
=
Q
=
©
(¢
=)
c
=
Q
=
x
Q
<
Q
3,
Q
=
©
0]
=
s~
c
(2]
C
=}
Q
=}
)
©
o
|
Q
&
©
(0]
=}
c
=
Q
=
=~
=Ye
=
=~
Q
~—
Q
=
=
.
Q
c
Q
=}
(2]
c
Q
~—
(==,
3
Q
(2]
QL
Q
2

—
)
)
-
)
=
@
=
o}
>
@
c
=
©
®
@
o
®
Q
o
=
©
—
o
c
(2]
@
=
=
=
=
~
®
—
>
>
—
=
=
3.
=
®
S
f=
o
3
@
>
3
®
=1
3
=
=
3
®
=
o
)
=
3
@
=
<
)
o
c
=
~
®
=
®
c
3
o
®
.

\
Pembimbing IT \/
Nurma Izzati, M.Pd.
NIP. 19841223 2011012 011 @ -or - 2014
Mengetahui,
o ) ah’
».
NN/}
S 3\%‘" . £
ac -7 5 M,Ag.

/' 99803 1 002

N
)
)
-
Q
=]
(@]
3
[0}
=)
«Q
(f
3
=
3
=1
Q
=)
Q
—
Q
=
3
(0]
3
O
[0}
-
o
Q
=
<
Q
g
-~
Q
<
Q
3,
Q
=
3.
o
o
)
3
o
(0]
=)
=1
c
=
QO
°©
Q
©
c
o=
—
Q
=)
©
Q
(2}
Q.
N
5
>
[0}
-3
©
c
(2]}
—
[
o
Q
Q
35
>
Z
»
<
(0]
-~
=
zZ
c
.
Q
=
@)
O
(0]
o
o
;5




‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

IML Il
pnm un

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

T

&l
)
K
@)
2l
©
T
5 =
~ B
Olgs]
=l ©
o
=2l
o
=1 O
= o
=] S
(- —
2 P
%
“?
=3
3
s
©
=
[
=h
o
o
o
)
=)

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabbil’alamiin. Puji syukur penulis memanjatkan
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SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga ahir zaman nanti.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi antara
guru dan siswa. Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus yang menghasilkan
respon terhadap situasi tertentu. *Guru sebagai salah satu komponen dalam
proses belajar mengajar merupakan pemegang peran Yyang sangat
penting.Oleh karena itu, proses belajar mengajar sangat penting dalam
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
mempengaruhi untuk mencapai tujuan belajar.? Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran bukan merupakan suatu hal yang mudah, karena itu
keberhasilan dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil yang
akan diperoleh siswanya. Pemilihan metode pembelajaran perlu didasarkan
pada kesesuaian dengan tugas dan tujuan pembelajaran yang akan ditempuh
oleh siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Tugas penting guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung
motivasi belajar dan kemampuan metakognisi siswa dalam memahami materi
pelajaran matematika.Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan mampu
membangkitkan motivasi siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih mengembangkan keamampuan yang dimilikinya secara
maksimal. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-

intelektual yang berperan dalam menumbuhkan gairah, merasa senang dan

'Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 2006, hal. 63
Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 2005, hal.57
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semangat untuk belajar. * Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.

Metakognisi merupakan fungsi eksekutif yang mengurus dan mengawal
bagaimana seseorang menggunakan pikirannya.*Matematika merupakan salah
satu pengetahuan manusia yang paling bermanfaat dalam kehidupan. Hampir
setiap bagian dari hidup kita mengandung matematika sehingga anak-anak
membutuhkan pengalaman yang tepat untuk bisa menghargai kenyataan
bahwa matematika adalah penting untuk masa depan mereka. Oleh karena itu
model pembelajaran matematika yang baik haruslah bisa membentuk logika
berfikir bukan sekedar pandai berhitung.

Dalam hubungaannya dengan pembelajaran matematika, pemanfaatan
metakognisi dapat dilihat ketika siswa diminta untuk mengemukakan ide-ide
matematika, atau berdiskusi dalam kelompok. Kemampuan metakognisi
siswa akan menentukan cara berpikirnya dalam memahami konsep-konsep
matematika dan memecahkan masalah dalam proses belajar matematika.
Dengan mengetahui kesadaran siswa akan pengetahuannya sendiri dan
kemampuannya untuk memahami, mengontrol, serta mendorong untuk
mempersiapkan diri dalam belajar, maka peningkatan hasil belajar
matematika siswa akan lebih mudah diupayakan yaitu dengan
mengembangkan kemampuan metakognisi siswa dan mengoptimalkan faktor
pendukung dalam belajar yaitu kesiapan belajar dan motivasi belajar siswa.
Untuk mencapai kondisi tersebut, diperlukan metode yang mampu membuat
siswa dapat aktif mengeluarkan pendapat dan menemukan.Untuk itu sebagai
seorang guru disamping menguasai materi, juga diharapkan dapat
menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai dengan
kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi
yang optimal bagi siswa.Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mencoba
menerapkan salah satu metode pembelajaran, yaitu teknik penemuan

terbimbing.

3Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar. Jakarta: Rajawali. 1986, hal. 75
* Mohammad Asrori. Psikologi Pembelajaran. Bandung: Wacana Prima. 2009. hal. 20
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Metode pembelajaran penemuan terbimbing adalah  metode
pembelajaran yang sengaja dirancang dengan menggunakan pendekatan
penemuan.Para siswa diajak atau didorong untuk melakukan kegiatan
eksperimental, sehingga pada akhirnya siswa dapatmenemukan sesuatu yang
diharapkan dan siswa pun tergerak untuk lebih memahai materi pelajaran
yang disampaikan.

Menyikapi masalah tersebut diharapkan gurumemahami pentingnya
kedudukan metode sebagai atau komponen yang ikut ambil bagian dalam
keberhasilan belajar mengajar. Tingkat pemahaman matematika seorang
siswa lebih dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri. Sedangkan
pembelajaran matematika merupakan usaha membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuan melalui proses. Sebab mengetahui adalah suatu proses, bukan
suatu produk. Proses tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga siswa harus
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan
yang harus dimiliki. Proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan
menarik perhatian siswa apabila menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan sesuai dengan materi
pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, penelitian difokuskan pada apakah
penggunaan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan metakognisi matematika siswa kelas VIII SMP

Veteran Kota Cirebon?.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :
a. Motivasi belajar siswa masih kurang dalam proses pembelajaran
matematika.
b. Siswa masih malu dan kurang aktif dalam proses pembelajaran
matematika.
c. Proses pembelajaran matematika yang terjadi masih berpusat pada guru.
d. Kemampuan metakognisi matematika siswa masih kurang.
3
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e.

f.

Belum tepatnya penggunaan atau pemilihan metode yang sesuai dalam
proses pembelajaran.

Hasil belajar maematika siswa masih rendah.

C. Pembatasan masalah

Meskipun banyak permasalahan yang dikemukakan sebagai identifikasi

masalah, namun tidak mungkin dapat dilakukan penelitian dalam satu

kesempatan karena berbagai keterbatasan pada peneliti sendiri. Oleh karena

itu, penelitian ini hanya membatasi pada hal-hal berikut

a.

Motivasi belajar adalah proses suatu dorongan yang timbul pada diri
seseorang baik itu dari dalam maupun dari luar seseorang tersebut yang
mampu menggerakan seseorang untuk belajar atau merubah prilaku.
Kemampuan metakognisi matematika adalahkemampuan siswa untuk
belajar memecahkan masalah dan memahami suatu konsep matematika
yang terdiri dari pengetahuan dan aktivitas metakognisi.

Metode penemuan terbimbing adalah metode pembelajaran yang dalam
prakteknya guru tidak menyampaikan konsep-konsep pembelajaran secara
langsung melainkan seluruh dan sebagiannya ditemukan sendiri oleh siswa

itu sendiri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang

akan dikaji dalam penelitian ini adalah

a.

Apakah metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa?

Apakah metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan
metakognisi belajar matematika?

Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan metode penemuan

terbimbing dalam pembelajaran matematika?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah : Sesuai dengan permasalahan

penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan metode
penemuan terbimbing.

Untuk meningkatkan kemampuan metakognisi matematika melalui
penggunaan metode penemuan terbimbing.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode penemuan

terbimbing pada pembelajaran matematika.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi segenap

pihak yang terlibat di dalamnya. Adapun manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini antara lain:

a.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru dan
dapat memperkaya kepustakaan ilmiah.Disamping itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan terhadap teori-
teori ilmu eksak pada umumnya dan teori matematika pada khususnya
berupa tambahan pengetahuan dan penelitian.Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian
selanjutnya.
Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
a) Dapat meningkatkan motivasi belajar
b) Dapat meningkatkan kemampuan metakognisi matematika siswa.
2. Bagi Guru
a) Jika penelitian ini dirasakan dapat membantu proses pembelajaran
menjadi lebih baik, maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan para guru agar dapat menerapkan metode penemuan
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terbimbing sebagai usaha untuk memperbaiki dan menyempurnakan
proses pembelajaran.

b) Dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana
pembelajaran yang tepat di kelas agar motivasi siswa meningkat.

3. Bagi Peneliti

a) Menambah wawasan peneliti dalam dunia mengajar

b) Memberikan motivasi untuk mengembangkan variasi baru dalam
pembelajaran matematika.

c) Sebagai masukan dan pengetahuan untuk mengetahui upaya
meningkatkan motivasi dan kemampuan metakognisi matematika

siswa melalui metode penemuan terbimbing.
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